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ABSTRAK
Keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa
serta kelengkapan dan kelayakan sarana dan prasarana olahraga. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa dan fasilitas pembelajaran terhadap hasil belajar
pendidikan jasmani. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasional dengan analisis
kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan signifikan antara motivasi belajar dengan
hasil belajar, serta antara fasilitas pembelajaran dengan hasil belajar, di mana keduanya memberikan
kontribusi positif terhadap prestasi belajar siswa. Selain itu, motivasi belajar dan fasilitas pembelajaran
secara simultan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar pendidikan jasmani.

Kata Kunci: motivasi belajar, fasilitas pembelajaran, hasil belajar, pendidikan jasmani, siswa sekolah

ABSTRACT

The success of physical education learning in schools is influenced by students’ learning motivation as
well as the availability and adequacy of sports facilities and infrastructure. This study aims to examine
the effect of students’ learning motivation and learning facilities on physical education learning
outcomes. A descriptive correlational method with quantitative analysis was employed. The results
indicate a significant relationship between learning motivation and learning outcomes, as well as
between learning facilities and learning outcomes, with both factors contributing positively to students’
academic achievement. Furthermore, learning motivation and learning facilities together have a positive
and significant influence on physical education learning outcomes.

Keywords: learning motivation, learning facilities, learning outcomes, physical education, school
students
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan atau olahraga bukan semata-
mata kegiatan manusia yang bersifat jasmaniah, melainkan merupakan kegiatan individu
sebagai suatu totalitas. Dalam diri setiap siswa terdapat faktor-faktor psikologis yang
mendukung atau menghambat penampilan atau pencapaian prestasinya. Begitu juga dengan
fasilitas pembelajaran dalam hal ini adalah sarana olahraga atau fasilitas olahraga yang
tersedia, akan mempengaruhi hasil belajar. Fasilitas olahraga adalah semua prasarana
olahraga yang meliputi semua lapangan dan bangunan olahraga beserta perlengkapannya
untuk melaksanakan kegiatan olahraga. Dalam pembicaraan sehari-hari istilah fasilitas
olahraga ini sudah populer, sehingga tidak ada kesulitan jika pada pembicaraan selanjutnya
istilah ini kadang-kadang digunakan. Oleh karena itu batasan tersebut sudah mencakup
pengertian prasarana dan sarana perlengkapan. (Soepartono:1999/2000)

Inti permasalahan yang akan dikemukakan oleh penulis adalah para siswa kurang
termotivasi dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani sehingga perlu dilakukan suatu
dorongan atau motivasi untuk tercapainya hasil belajar yang diharapkan. Dengan demikian
fasilitas pembelajaran dapat dijadikan sebagai penunjang dan tolak ukur tingkat keberhasilan
belajar. Berbagai permasalahan didalam proses pembelajaran pendidikan jasmani dan
kesehatan merupakan tantangan besar yang harus dihadapi oleh para pembina atau guru
pendidikan jasmani dan kesehatan.

Berangkat dari uraian teori-teori yang diungkapkan oleh beberapa pakar, penulis
tertarik untuk mengkaji apakah terdapat hubungan positif antara motivasi belajar dan fasilitas
pembelajaran dengan hasil belajar Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di SMAN 1 Cilegon.

Mengenai kondisi riil motivasi belajar siswa dan fasilitas pembelajaran Penjaskes di
SMAN 1 Cilegon dapat digambarkan secara garis besar sebagai berikut:

1. Motivasi belajar
Sebelum penelitian dilakukan, penulis melakukan wawancara terlebih dahulu dengan

para guru penjas kelas Xll IPA yang bertempat di SMAN 1 Cilegon. Wawancara dilakukan
setelah proses pembelajaran Penjas selesai. Dari hasil wawancara dengan para guru Penjas
kelas XII IPA di SMAN 1 Cilegon, pada umumnya siswa sebagai berikut:

a) Para siswa kelas XII IPA di SMAN 1 Cilegon kurang termotivasi untuk memahami
tentang maksud dan tujuan pendidikan jasmani sehingga pada proses pembelajaran
belum semua antusias untuk beraktivitas jasmani.
b) Para siswa kelas Xll IPA di SMAN 1 Cilegon kurang termotivasi untuk memahami
tentang arti pentingnya tubuh bugar dan sehat, sehingga mereka mengikuti pendidikan
jasmani hanya sekedar ikut dan memperoleh nilai.
2. Fasilitas pembelajaran

Berdasarkan data inventarisasi sekolah yang ada, data lapangan, dan hasil
wawancara dengan para guru Penjas kelas Xl IPA di SMAN 1 Cilegon, terdapat kurang
beragam dan lengkapnya fasilitas pembelajaran jasmani di SMAN 1 Cilegon. Seperti diketahui
bahwa pendidikan jasmani di sekolah tidak dimaksudkan untuk mencetak siswa menjadi atlet,
tetapi hanya untuk mengenalkan gerakan dasar, seperti berlari, berjalan, melompat, dan
melempar. Namun, karena kurang lengkap dan bervariasinya fasilitas yang mendukungnya,
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sebagian besar pembelajaran di mana lebih banyak diperlukan praktek di luar ruang kelas
mayoritas diisi dengan permainan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif dengan teknik korelasional,
menggunakan angket sebagai instrumennya. Sebagai metode yang dianggap paling cocok
dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaaan dalam penelitian
tersebut.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Xl SMAN 1 Cilegon, Kab.
Cilegonlengka Tahun Pelajaran 2009/2010. Usia sampel berkisar 16-19 tahun. Kemudian
penulis mengambil sekitar 25% jumlah populasi. Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas Xl IPA yang berjumlah 38 orang.

Instrumen Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan yang diharapkan yaitu mengenai kegiatan
rekreasi sekolah, penulis menggunakan metode angket. Angket adalah daftar pertanyaan
yang harus dijawab oleh responden. Responden dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 1
Cilegon. Dalam menyusun butir-butir pertanyaan penulis berpatokan kepada syarat-syarat
penyusunan butir pertanyaan angket.

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
a. Uji Validitas

Untuk memperoleh data mengenai kegiatan rekreasi siswa SMP kota dan desa di
Kuningan, terlebih dahulu melakukan ujicoba terhadap instrumen. Uji coba instrumen tersebut
bertujuan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu tes angket dan apakah tes angket
tersebut cocok digunakan untuk mengetahui motivasi belajar dan fasilitas pembelajaran.
Penulis menggunakan responden uji coba sebanyak 20 siswa.

Adapun hasil dari penghitungan validitas angket motivasi belajar yang telah penulis
lakukan diperoleh sejumlah item atau butir-butir soal yang dinyatakan valid dan sebagian tidak
valid seperti disajikan pada Tabel berikut:

Hasil Penghitungan Validitas Instrumen Motivasi Belajar

No T hitung T tabel (o = 0,05, dk = 8) Keterangan
1 3.17 1.86 Valid
2 2.64 1.86 Valid
3 3.19 1.86 Valid
4 2.86 1.86 Valid
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5 3.78 1.86 Valid
6 2.86 1.86 Valid
7 3.27 1.86 Valid
8 2.26 1.86 Valid
9 2.78 1.86 Valid
10 2.67 1.86 Valid
11 2.30 1.86 Valid
12 1.39 1.86 Tidak Valid
13 2.52 1.86 Valid
14 2.67 1.86 Valid
15 2.80 1.86 Valid
16 2.77 1.86 Valid
17 -0.89 1.86 Tidak Valid
18 2.16 1.86 Valid
19 2.94 1.86 Valid
20 1.93 1.86 Valid
21 1.97 1.86 Valid
22 2.64 1.86 Valid
23 2.77 1.86 Valid
24 2.63 1.86 Valid
25 3.01 1.86 Valid
26 2.27 1.86 Valid
27 2.65 1.86 Valid
28 2.44 1.86 Valid
29 2.81 1.86 Valid
30 3.05 1.86 Valid
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Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa dari 30 butir pernyataan yang di uji
cobakan ternyata ada 28 butir pernyataan yang valid dan 2 butir pernyataan yang tidak valid.
Butir pernyataan yang tidak valid tidak dapat digunakan sebagai alat pengumpul data serta
butir pernyataan tersebut dibuang oleh penulis.

Selanjutnya hasil dari penghitungan validitas angket fasilitas pembelajaran disajikan
dalam Tabel berikut:

Hasil Penghitungan Validitas Instrumen Fasilitas Pembelajaran

No T hitung T tabel (o = 0,05, dk = 8) Keterangan
1 3.11 1.86 Valid

2 2.64 1.86 Valid

3 2.08 1.86 Valid

4 0.39 1.86 Tidak Valid
5 3.73 1.86 Valid

6 3.10 1.86 Valid

7 2.64 1.86 Valid

8 1.90 1.86 Valid

9 2.20 1.86 Valid

10 1.97 1.86 Valid

11 1.39 1.86 Tidak Valid
12 2.99 1.86 Valid

13 3.62 1.86 Valid

14 0.69 1.86 Tidak Valid
15 217 1.86 Valid

16 3.35 1.86 Valid

17 2.87 1.86 Valid

18 3.08 1.86 Valid

19 2.01 1.86 Valid
20 3.01 1.86 Valid

21 2.86 1.86 Valid
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22 2.68 1.86 Valid
23 1.18 1.86 Tidak Valid
24 2.74 1.86 Valid
25 2.57 1.86 Valid
26 2.44 1.86 Valid

Berdasarkan Tabel 3.5, diketahui bahwa dari 26 butir pernyataan yang di uji cobakan
ternyata ada 22 butir pernyataan yang valid dan 4 butir pernyataan yang tidak valid. Butir
pernyataan yang tidak valid tidak dapat digunakan sebagai alat pengumpul data serta butir
pernyataan tersebut dibuang oleh penulis.

b. Uji Reliabilitas

Setelah diketahui butir pernyataan yang valid, maka langkah selanjutnya adalah
menghitung reliabilitas instrumen. Dalam pengujian reliabilitas instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode tes belah dua (Split Half Test, Arikunto
2002:156).

Dari hasil penghitungan instrumen motivasi belajar diperoleh r hitung sebesar 0,863
sedangkan pada r tabel product moment diketahui bahwa n (dalam hal ini yaitu jumlah butir
soal) yang berjumlah 30 dengan harga taraf nyata 0,95 (a=0,05) adalah sebesar 0,305 maka
r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen motivasi belajar dapat
dipercaya atau reliabel.

Dari hasil penghitungan instrumen fasilitas pembelajaran diperoleh r hitung sebesar
0,850 sedangkan pada r tabel product moment diketahui bahwa n (dalam hal ini yaitu jumlah
butir soal) yang berjumlah 26 dengan harga taraf nyata 0.95 (a=0,05) adalah sebesar 0,329
maka r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen motivasi belajar
dapat dipercaya atau reliabel.

Pengolahan dan Analisis Data

Langkah-langkah pengolahan data yang ditempuh adalah sebagai berikut:

1. Menghitung nilai rata-rata setiap variabel dengan rumus:

}:Zm

n

Tanda-tanda dalam rumus :

X = rata-rata yang dicari

D Xi = jumlah skor

n = jumlah orang coba
Volume 1

Nomor ISSN T XXXX = XXXX 32



KLARITAS: KAJIAN LINTAS DISIPLIN ILMU DAN BERINTEGRITAS

Saluri

2. Menghitung simpangan baku dengan rumus:

o \Xi-x)

n—1

Arti tanda-tanda rumus tersebut adalah :

S = simpangan baku

Xi = jumlah skor masing-masing kelompok yang dikuadratkan
n = jumlah orang coba

1 = angka tetap

3. Uji Normalitas Distribusi Data

Sebelum dilakukan analisis koefisien korelasi, maka terlebih dahulu dilakukan uiji

normalitas dari setiap variabel tes yang bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut
normal atau sebaliknya. Uji normalitas dilakukan untuk menentukan langkah selanjutnya. Bila
data tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat digunakan sebagai alat analisis.
Sebagai gantinya digunakan teknik statistik lain yang tidak harus berasumsi bahwa data
berdistribusi normal, yaitu teknik statistik nonparametris. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik statistik Chi kuadrat. Prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut:

a.
b.
C.

—r —

Volume

Hitung rata-rata ( X ) dan simpangan baku (s) dari variabel.
Tentukan batas kelas tiap-tiap kelas interval (X).
Hitung nilai Z masing-masing kelas interval dengan rumus

X-X
s

Z=

Tentukan luas daerah tiap kelas interval dengan bantuan tabel F (nilai-nilai Z).
Hitung frekuensi yang diharapkan (E) dari masing-masing kelas interval dengan cara
mengalikan prosentase luas daerah tiap interval dengan jumlah orang coba.
Memasukkan frekuensi hasil observasi (O1) ke dalam tiap kelas interval sesuai dengan
hasil observasi.
(0-E)
E

Hitug nilai y?> dengan cara menjumlahkan nilai-nilai y+*> dari masing-masing kelas
(0-E)
E

Hitung nilai %2 dari masing-masing kelas interval dengan rumus

interval dengan rumus: 2 = Z

Hitung dk = k-3

Menentukan besarnya y?tabel pada dk dengan taraf nyata 0,95

Bandingkan dengan y?2 tabel dengan ¥? hitung,

Kesimpulannya adalah:

Apabila nilai 2 hitung lebih kecil dari nilai 2 tabel maka distribusi tersebut normal,

sebaliknya bila x2 hitung lebih besar dari 2 tabel maka distribusi tersebut tidak normal.

1
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4. Penghitungan Korelasi Tunggal

Penghitungan korelasi tunggal atau sederhana ini untuk mencari hubungan fungsional
antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam hal ini akan mencari hubungan antara
motivasi dengan hasil belajar dan hubungan antara fasilitas pembelajaran dengan hasil
belajar. Berikut adalah rumus untuk korelasi tunggal dengan menggunakan rumus product
moment:

o aniy,«—(fo)(zy")
I HE -]

Setelah mengetahui angka korelasi tunggal, maka dilakukan pengujian signifikansi
koefisien korelasi dengan menggunakan uji t. berikut adalah rumus untuk uji t:

Jika sudah didapat t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel dengan
taraf nyata 0,05 dan dk = n — 2. Adapun rumus pengujian hipotesisnya:

Ho ; Mx1y = 0
Hi:ray#0

5. Penghitungan Korelasi Ganda
Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan fasilitas pembelajaran secara

bersama-sama, maka digunakan teknik korelasi ganda dengan pendekatan regresi ganda.
Adapun rumus yang digunakan adalah:

R2 — reg

Dengan hipotesisi ujinya adalah sebagai berikut:
Ho ; R=0
Hi R#0

Setelah didapat koefisien korelasi ganda, kemudian dilakukan pengujian koefisien
korelasi ganda dengan menggunakan statistik F dengan rumus sebagai berikut:

R’k
(1-R*)(n—k-1)

Kriteria pengujian:
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Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel
Diuji pada Fiabel (a = 0,05) (dk = k/n-k-1)

6. Menghitung Koefisien Determinasi

Untuk menghitung dukungan atau kontribusi dari tiap-tiap variabel bebas (motivasi
belajar dan fasilitas pembelajaran) terhadap variabel terikat (hasil belajar) maka digunakan
rumus determinasi sebagai berikut:

KD =r2X 100 %

Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas, secara bersama-
sama terhadap variabel terikat, digunakan rumus sebagai berkut:

KD = R?x 100 %

Hasil Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil tes dan pengukuran merupakan skor-skor mentah dan
belum berarti. Untuk mendapatkan kesimpulan atau makna dari data-data tersebut harus
diolah dan dianalisis secara statistik.

Langkah pertama dari pengolahan dan analisis data ini adalah membuat skor dari
setiap butir pernyataan dalam angket. Kemudian skor dari setiap butir pernyataan
dijumlahkan, diambil nilai rata-rata, simpangan baku dan variansi dapat dilihat pada Tabel
berikut:

Hasil Perhitungan Jumlah, Rata-Rata
Variansi dan Simpangan Baku

Rata-rata Skor Motivasi Belajar FaS|I|t_as Hasil Belajar
Pembelajaran

Jumlah 4184 3870 2964

N.Rata-rata 110.10 101.84 78

Variansi 105.7 80.6 23.02

Simpangan Baku 9.37 8.46 4.79

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat nilai rata-rata masing-masing variabel baik itu
motivasi belajar, fasilitas pembelajaran, dan hasil belajar yang mencerminkan keadaan
kelompok sebagai suatu keseluruhan, menunjukan bahwa ke tiga variabel tersebut
memperlihatkan adanya perbedaan. Perbedaan nilai rata-rata disebabkan kisaran perolehan
skor masing-masing siswa. Selain itu dapat juga dilihat simpangan baku yang menunjukkan
besarnya penyimpangan skor dari mulai rata-rata, sehingga dapat diketahui penyebaran skor
suatu kelompok.

Pengujian Persyaratan Analisis Data

Pengujian analisis yang diuji dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas populasi
dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (Nurhasan, 1998:36) dengan taraf signifikasi
a =0,05. Hasil pengujian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. Ringkasan uji

normalitas variabel X; (Motivasi belajar) dan variabel X, (Fasilitas Pembelajaran) dapat dilihat
pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2
Hasil Penghitungan Uji Normalitas Chi Kuadrat
No Variabel X2 hitung X2 Tabel Kesimpulan
1 Motivasi Belajar 7.94 11.07 Normal
2 Fasilitas Pembelajaran 10,70 11.07 Normal

Hasil pengujian uji normalitas variabel X1 diperoleh Chi Kuadrat (X?) sebesar 7.94 yang
lebih kecil dari X? Tabel sebesar 11.07 (a =0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa data motivasi belajar siswa berasal dari populasi berdistribusi normal.

Hasil pengujian uji normalitas variabel X, diperoleh sebesar 10,70 yang lebih  kecil
dari X? Tabel sebesar 11.07 (a = 0,05 ). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
fasilitas pembelajaran berasal dari populasi berdistribusi normal.

Pengujian Hipotesis Penelitian

1. Uji Korelasi Sederhana dan Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Teknik analisis yang digunakan untuk menguiji hipotesis penelitian ini adalah teknik Korelasi

Product Moment (Sudjana, 2002:47). Alasan menggunakan teknik analisis ini yang
dipersyaratkan untuk menggunakan Korelasi Product Moment sudah terpenuhi, yaitu data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk mengetahui signifikasi atau tidaknya
hasil korelasi tersebut, maka penulis menganalisis signifikasi korelasi dengan menggunakan
uji t. Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika t hitung lebih besar dari t Tabel.

Untuk mengetahui korelasi dari motivasi belajar dan fasilitas pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa di SMAN | Cilegon, maka dilakukan perhitungan dan pengujian korelasi
dari setiap variabel. Hasil penghitungan korelasi tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut:

Hasil Penghitungan Koefisien Korelasi Setiap Variabel

Variabel Koefisien Korelasi
Motivasi belajar dan hasil belajar (Rx+) 0,62
Fasilitas pembelajaran dan hasil belajar (Rxz) 0,65

Setelah diketahui korelasi dari setiap variabel, dilanjutkan dengan pengujian
signifikansi koefisien korelasi. Hasil perhitungan uji signifikansi tersebut dapat dilihat pada
Tabel berikut ini:

Dengan kriteria hipotesis uji signifikansi adalah:

e Terima (Ho) jika t hitung <t Tabel (1 —a)
e Terima (Ho) jika t hitung >t Tabel (1 — a)
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Hasil Pengujian Signifikansi Korelasi Setiap Variabel
Variabel T hitung T tabel Kesimpulan
Motivasi belajar dan hasil belajar 4,76 2,02 Signifikan
(Rx1)
Fasilitas pembelajaran dan hasil 6,84 2,02 Signifikan
belajar (Rxz)

Berdasarkan Tabel di atas diketahui t tabel (a = 0,05) dengan dk = 36 (38-2),t=1- %
a. Jadi tabe adalah (0,975;36) didapat 2,02 sedangkan thiwung motivasi belajar dan hasil belajar
adalah 4,76 dan t hitung fasilitas pembelajaran dan hasil belajar adalah 6,84. Keduanya dapat
dilihat bahwa t hitung > t tabel, sehingga Ho ditolak dan H; diterima, kemudian dapat
disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara X; (motivasi belajar) dengan Y (hasil belajar)
adalah signifikan dan koefisien korelasi antara X: (fasilitas pembelajaran) dengan Y (hasil
belajar) adalah signifikan.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan atau dukungan dari setiap variabel
bebas terhadap variabel terikat maka langkah yang terakhir adalah menghitung determinasi
dari masing-masing hasil perhitungan koefisien korelasi, untuk penghitungannya digunakan
koefisien determinasi R? x 100%. Hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada
Tabel berikut:

Hasil Penghitungan Koefisien Determinasi

Variabel Koefisien Koefisien
Korelasi Determinasi
Motivasi belajar dan hasil belajar (Rx1) 0,62 38,44%
Fasilitas pembelajaran dan hasil belajar (Rx2) 0,65 42,25%

Berdasarkan dari Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi dari
motivasi belajar dengan hasil belajar adalah sebesar 0,62 dengan tingkat keeratan hubungan
sebesar 38,44%, fasilitas pembelajaran dengan hasil belajar adalah sebesar 0,65 dengan
tingkat keeratan hubungan sebesar 42,25%.

2. Penghitungan Korelasi Ganda dan Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda
Penghitungan korelasi ganda dengan menggunakan teknik regresi ganda

dimaksudkan untuk mengetahui korelasi gabungan antara variabel-variabel bebas (motivasi
belajar dan fasilitas pembelajaran) dengan variabel terikat (hasil belajar). Penghitungan uji
korelasi ganda dengan teknik regresi ganda tersebut melalui beberapa tahapan dan diperoleh
hasil sebagai berikut:

a. Menentukan Persamaan Garis Regresi
Dalam penghitungan persamaan garis regresi, hal pertama yang dilakukan

dengan cara menghitung seluruh besaran atau harga-harga yang diperlukan, adapun
hasil penghitungan diperoleh persamaan garis regresi sebagai berikut:

~

Y =11+ 0,39X; + 0,24X:

b. Menentukan Jumlah Kuadrat Regresi / Jk (Reg) Dengan Menggunakan Pendekatan:
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Jk (reg ) = b1 ZX4Y + b 22X

Hasil yang diperoleh dari penghitungan jumlah kuadrat regresi adalah Jk (reg ) =
200421,93

c. Menentukan Jumlah Kuadrat-Kuadrat Residu, Dengan Menggunakan Pendekatan:
z (y-yi)?

Hasil yang diperoleh dari penghitungan jumlah kuadrat-kuadrat residu adalah
36127

d. Menghitung Koefisien Korelasi Ganda X1 dan Xz Terhadap Y, Digunakan Pendekatan:

R 2 JKreg

-5

R2 = 0,863, maka R = /0,863 = 0,92

Untuk mengetahui arti dari korelasi ganda tersebut, maka langkah selanjutnya, penulis
melakukan pengujian signifikansi koefisien korelasi ganda. Hasil pengujian tersebut dapat
dilihat pada Tabel berikut:

Hasil Penghitungan Uji Signifikansi Korelasi Ganda antara Motivasi Belajar dan
Fasilitas

Pembelajaran dengan Hasil Belajar

Korelasi Ganda E. Ftabel (o 0,05, dk H Kesimbulan
(R) hitung = 2/35) o p
0,92 98,41 6,29 Ditolak Signifikan

Dari Tabel di atas, dapat digambarkan bahwa koefisien korelasi ganda sebesar 0,92
kemudian dilanjutkan uji signifikansi diperoleh Fhiung 98,41 sedangkan Fiaver (a = 0,05) (dk =
2/35) adalah 6,29, ternyata Fhiwung > Faver, artinya koefisien korelasi ganda dinyatakan memiliki
hubungan yang signifikan. Kemudian dilakukan koefisien determinasi dari nilai koefisien
korelasi ganda, diperoleh R =r? x 100 % adalah 84,64%.

DISKUSI PENEMUAN

Setelah melakukan pengolahan data dan analisis data melalui uji statistik, maka
penulis mendapat gambaran mengenai hubungan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar, hubungan antara fasilitas pembelajaran dengan hasil belajar, dan hubungan antara
motivasi belajar dan fasilitas pembelajaran secara bersama-sama dengan hasil belajar.

Berdasarkan pengolahan dan analisis data maka terdapat hubungan yang positif
antara motivasi belajar dengan hasil belajar penjas, terdapat hubungan yang positif antara
fasilitas pembelajaran dengan hasil belajar penjas, serta terdapat hubungan yang positif
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antara motivasi belajar dan fasilitas pembelajaran secara bersama-sama dengan hasil belajar
penjas.

Hal ini dapat menunjukan bahwa motivasi siswa dan fasilitas pembelajaran
berpengaruh terhadap hasil belajar bagi siswanya. Karena motivasi siswa dalam belajar
dipengaruhi oleh: Motivasi intrinsik diantaranya yaitu: kebutuhan fisiologis, kebutuhan harga
diri, kebutuhan aktualisasi diri. Serta dapat pula datang dari lingkungan atau disebut juga
motivasi ekstrinsik yaitu: kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial.

Disamping itu pula, seperti telah dijelaskan bahwa hasil-hasil belajar dipengaruhi oleh
tingkat-tingkat keaktifan jasmani, sementara tingkat keaktifan jasmani dipengaruhi pendidikan
yang berkualitas. Penjas yang berkualitas tentu saja merupakan dampak dari sejumlah upaya
pihak sekolah dalam manajemen dan kurikulum yang baik serta tindakan-tindakan kelas yang
dilakukan guru dalam rangka terus meningkatkan motivasi memperbaiki hasil belajar
mengajar bagi siswa. Sementara adanya perbaikan-perbaikan manajemen, kurikulum, dan
tindakan-tindakan kelas merupakan efek dari hasil-hasil intervensi pihak sekolah maupun
guru. Penjas yang berkualitas akan memotivasi siswa lebih giat lagi beraktivitas jasmani dan
belajar dengan demikian hasil belajar siswa menjadi lebih meningkat.

Penyebab tumbuhnya aktivitas yang meningkat dan lebih lebar ini adalah bahwa para
siswa menjadi merasa lebih aman dalam beraktivitas olahraga karena fasilitas yang ditunjang
standar keamanan yang lebih baik dan kesempatan mempergunakannya menjadi lebih
mudah (Mason, dkk. 2006). Motivasi dan fasilitas perannya saling mendukung. Seorang siswa
memiliki motivasi yang tinggi tentu tidak akan mendapatkan kompetensi yang baik bila tidak
ada fasilitas atau sarana latihan. Sementara itu, motivasi dapat disebabkan dari luar, dalam
hal ini adalah misalnya dari kurikulum dan fasilitas yang baik. Mengacu kepada Otoritas
Kualifikasi dan Kurikulum di Inggris, ketika para siswa mengalami pendidikan jasmani dan
olahraga yang berkualitas di sekolah maka ditemukan sejumlah fakta sebagai berikut
(Qualifications dan Curriculum Authority, UK, 2005):

Selain dari perbaikan kurikulum, pembangunan fasilitas-fasilitas pembelajaran dan
manajemen sekolah, para guru penjaslah yang menjadi ujung tombak dari keberhasilan
membina aktivitas jasmani dan hasil belajar Penjas siswa di sekolah. Seorang guru penjas
juga dituntut bukan hanya untuk menggunakan berbagai upaya dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, tetapi yang jauh lebih penting adalah bagaimana membentuk pribadi siswa
secara utuh.

Dalam suatu proses pembelajaran, dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor yang
datang dari dalam diri siswa (intern) meliputi: faktor jasmani, faktor psikologis, faktor
kelelahan. Dan faktor yang datang dari luar siswa (ekstern) meliputi: faktor keluarga, faktor
sekolah, faktor masyarakat. Mengenai motivasi, sesuai dengan pendapat Harsono (1988:251)
bahwa, “Untuk memenuhi kebutuhan berprestasi, motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik
sangat efektif sebagai pendorong atlet dalam berlatih secara tekun dan disiplin guna
mencapai prestasi setinggi mungkin. Motivasi ini menarik untuk dipelajari dan diterapkan
dalam kegiatan proses belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran pendidikan jasmani
dan kesehatan. Singgih (1987:117) berpendapat bahwa motivasi sebagai dorongan untuk
mencapai tujuan, dorongan dari dalam terhadap aktivitas yang bertujuan. Faktor tersebut
yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.

Motivasi merupakan unsur dalam dimensi kejiwaan manusia yang memiliki peranan
yang sangat penting dalam mengarahkan semua kegiatan untuk mencapai tujuan yang
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dikehendaki. Motivasi juga dipandang sebagai suatu dorongan untuk mencapai suatu nilai
tertentu dalam perbuatan seseorang berdasarkan standar atau kriteria yang paling baik.
Dalam kenyataannya motivasi yang melandasi mereka yang mengikuti kegiatan olahraga
khususnya dalam proses pembelajaran.

Motivasi merupakan faktor yang sangat penting untuk mendorong para siswa lebih
aktif secara jasmani di mana keaktifan tersebut harus ditunjang dengan fasilitas yang baik.
Dengan keaktifan jasmani yang baik akan diperoleh hasil belajar penjas yang baik pula.

Data yang diperoleh dari hasil tes dan pengukuran merupakan skor-skor mentah dan
belum berarti. Untuk mendapatkan kesimpulan atau makna dari data-data tersebut harus
diolah dan dianalisis secara statistik.

Setelah semua data terkumpul, penulis melakukan pengelompokan data jawaban

responden pada tiap-tiap butir pernyataan. Untuk itu agar data yang diperoleh mengandung
arti dan dapat menjawab permasalahan yang diteliti, maka salah satu caranya adalah dengan
mengolah dan menganalisis data tersebut.

Langkah pertama dari pengolahan dan analisis data ini adalah membuat skor dari setiap
butir pernyataan dalam angket. Kemudian skor dari setiap butir pernyataan dijumlahkan,
diambil nilai rata-rata, simpangan baku dan variansi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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